





A.  Latar belakang 
Akhir-akhir ini, jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan. 
Indonesia menempati urutan ke empat dengan jumlah penduduk terbanyak 
di dunia (CIA World Factbook 2016). Semakin bertambahnya jumlah 
manusia, maka semakin banyak hal yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia. Kebutuhan manusia meliputi kebutuhan akan 
pangan, sandang, dan papan. Kebutuhan tersebut harus dipenuhi karena 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Salah satu langkah untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia yaitu dengan adanya kegiatan 
industri. Kegiatan industri sangat beragam, salah satunya yaitu industri 
tekstil. Industri tekstil menghasilkan output berupa produk sandang yang 
digunakan untuk memenuhi kesejahteraan hidup manusia. Akan tetapi, 
industri tekstil juga menghasilkan output lainnya berupa limbah.  
Limbah industri tekstil mengandung bahan beracun dan berbahaya 
bagi lingkungan, air, tanah dan kesehatan manusia. Limbah terdiri dari 
limbah padat, cair, dan gas.  Menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2010) 
berbagai macam logam berat yang dihasilkan oleh industri tekstil yaitu COD, 
Ag, Cu, Cr, Pb, Cd, Hg, Ni, dan Zn. Salah satu logam berat yang berbahaya 
yaitu Kromium (Cr). Kromium berasal dari aktivitas industri, tekstil, 
penyamakan kulit, pembuatan cat, pengawetan kayu, pelapisan besi dan 
aktivitas pertambangan. Kromium berbahaya bagi lingkungan, terutama 
kromium heksavalen / Cr (VI) karena mempunyai sifat yang mudah larut, 
toksik, karsinogenik, dan dapat menyebabkan kematian pada 
mikroorganisme, hewan, maupun manusia apabila berada diatas baku mutu 
(Departemen Kesehatan Amerika / USDH 2012).  
Kabupaten Karanganyar, provinsi Jawa Tengah, merupakan 
kabupaten yang memiliki jumlah industri yang cukup banyak. Di kecamatan 
Jaten, Kabupaten Karanganyar, diketahui bahwa tanah yang teraliri air 
limbah suatu pabrik di lingkungan industri mengandung Cr antara 0,531-3,99 
ppm (Widyastuti et al 2003).  Secara umum, ambang batas kromium pada 




Kecamatan Kebakramat diindikasi tercemar Kromium (Cr) dengan tingkat 
diatas baku mutu, mengingat daerah Kebakramat sudah terjadi pertumbuhan 
industri yang cukup banyak. Industri tekstil di daerah Kebakkramat berada di 
sekitar lahan pertanian dan sungai. Limbah industri tekstil tersebut dibuang 
di sungai dan dialirkan pada lahan pertanian, sehingga menjadi sumber 
pencemaran pada tanah sawah disekitarnya. 
Pencemaran Kromium pada tanah merupakan permasalahan yang 
harus diambil tindakan untuk pencegahan atau setidaknya meminimalkan 
dampak negatif terhadap tanah. Dari permasalahan tersebut, perlu dilakukan 
penanganan terhadap tanah yang tercemar oleh kromium. Teknologi 
pemulihan atau pengembalian kualitas tanah tercemar logam berat yang 
saat ini sedang dikembangkan adalah dengan cara Bioremediasi. 
Bioremediasi adalah suatu cara yang untuk mendegradasi, memindahkan 
dan merubah suatu senyawa yang berbahaya menjadi bentuk yang lebih 
sederhana dan tidak berbahaya (Kamaludeen et al. 2003).  
Bioremediasi yang menggunakan tanaman disebut fitoremediasi. 
Fitoremediasi adalah teknik untuk mengurangi, mendegradasi dan 
mengasingkan pencemar dari lingkungan dengan menggunakan tanaman 
(Pramono et al 2013). Menurut beberapa penelitian, telah membuktikan 
bahwa berbagai tanaman seperti jagung, sawi, bayam, mangrove, rumput 
teki, dan lain-lain mempunyai kemampuan sebagai tanaman hiperakumulator 
logam berat (Antoniadis et al. 2016). Tanaman yang dapat digunakan 
sebagai tanaman hiperakumulator adalah tanaman yang mempunyai daya 
tahan tinggi, memiliki pertumbuhan yang cepat, mampu melakukan 
fitoekstraksi terhadap logam berat, dan bukan merupakan tanaman pangan. 
Tanaman Mendong merupakan tanaman yang mudah dibudidaya, dapat 
bertahan hidup pada kondisi tergenang air, bukan tanaman pangan untuk 
dikonsumsi manusia maupun hewan, serta mempunyai nilai ekonomis yang 
tinggi untuk bahan kerajinan, sehingga tanaman Mendong dipilih sebagai 
tanaman dalam penelitian fitoremediasi ini. 
Salah satu solusi alternatif untuk mengatasi tanah tercemar logam 
berat yaitu dengan teknologi Rhizoremediasi. Rhizoremediasi merupakan 
suatu proses yang melibatkan asosiasi mutualisme rizosfer tanaman dengan 
mikroorganisme, yang dapat melepaskan unsur hara, eksudat dan oksigen 
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ke dalam tanah dalam menurunkan logam berat Kromium (Pramono et al 
2013). Bakteri yang digunakan dalam remediasi Kromium harus mempunyai 
kemampuan yang resisten dan tahan terhadap kondisi lingkungan. Salah 
satu bakteri yang resisten terhadap kondisi lingkungan yang tercemar logam 
berat adalah Agrobacterium sp I3. Rhizobakteri Agrobacterium sp I3 mampu 
meningkatkan penyerapan Cr ke bagian tajuk tanaman, selain itu Isolat 
rhizobakteri Agrobacterium sp I3 mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman Rami (Rosariastuti et al. 2013) 
Penelitian ini menggunakan tanaman mendong yang dikombinasi 
dengan perlakuan pemberian inokulum rhizobakteri Agrobacterium sp I3, 
perlakuan pemberian kompos, dan perlakuan pemberian pupuk anorganik 
buatan. Mikroorganisme yang terdapat pada kompos dapat melakukan 
mekanisme biodegradasi terhadap logam kromium, selain itu kompos dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti halnya pupuk buatan. 
Pemberian pupuk buatan mempunyai kelebihan yaitu unsur hara lebih cepat 
tersedia, mempercepat pertumbuhan serta meningkatkan hasil tanaman. 
Pupuk buatan mempunyai kelemahan yaitu sebagai sumber pencemar 
karena adanya kandungan unsur logam berat yang tidak diperlukan dalam 
jumlah yang banyak. Logam berat tersebut terakumulasi dan menjadi 
ancaman bagi kelestarian lingkungan terutama tanah (Erfandi dan Juarsah 
2014). Oleh karena itu, penelitian ini juga akan membahas mengenai 
hubungan pemupukan dengan pupuk buatan dengan akumulasi logam berat 
kromium. Studi tersebut dapat digunakan sebagai acuan / rekomendasi 
untuk ke depannya dalam pemilihan kombinasi perlakuan manakah yang 
paling efektif sebagai bioremediator. 
 
B.  Perumusan Masalah 
1. Bagaimana efektivitas tanaman Mendong dalam menyerap Kromium ? 
2. Apakah tanaman Mendong dengan kombinasi isolat rhizobakteri 
Agrobacterium sp  I3, dengan kompos, maupun dengan pupuk buatan 
mampu menurunkan kadar Kromium tanah sawah ? 





C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Mempelajari efektivitas Mendong dalam menyerap Kromium pada 
tanah sawah tercemar Kromium. 
b. Mempelajari kombinasi perlakuan yang paling efektif sebagai 
Bioremediator tanah sawah tercemar Kromium. 
c. Mempelajari pertumbuhan tanaman Mendong selama Bioremediasi. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Memperoleh data dan informasi mengenai tanaman Mendong dalam 
menyerap Kromium pada tanah sawah.  
b. Dapat digunakan sebagai rekomendasi bahwa Mendong dapat 
digunakan sebagai Bioremediator yang efekif dalam mengurangi 
bahaya akumulasi Kromium. 
 
